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Diversity Of Lichen Types On The Stem Of The Glodokan Pole (Polyalthia 

longifolia Sonn) Based on Different Traffic Density 

Widia Juni Arti 

08041381823053 

RESUME 

 

Lichen is widespread in almost all types of habitats. Lichen is a symbiosis of fungi and 

algae, of with a morphological form of thallus and reproduced by asexually and 

sexually. Lichen can grow branches of Polyalthia longifolia Sonn. Diversity of can be 

influenced by environmental factors such as humidity, light intensity, temperature and 

air pollution. The excistancy of lichens is strongly influenced by air conditions. 

Therefore, lichen can be used as a bioindicator of air pollution, especially from 

transfortation polutions. Study objectives are to identify the types of lichen found in 

the stems of the Polyalthia longifolia Sonn. as well as to find out the type of lichen at 

different traffic densities. Research was carried out in December 2021 to February 

2022, it was held  Jl. Alamsyah Ratu Prawiranegara and the Sriwijaya University Area. 

Identification took place in the Physiology and Development Laboratory of the 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, Indralaya. The method used is the Cruising method, Identification of lichen 

is carried out with books and lichen identification sites. Data analysis is carried out 

descriptively and presented in the form of tables and figures. From the research 

conducted, 14 types of lichen with 2 types of thallus, namely crustose and foliose types. 

Traffic density affects the color of the lichen and the diversity of the lichen, the higher 

the traffic density, the more faded and dull the color of the lichen will be. In high traffic 

density locations, there are 3 types of lichen, 11 types of medium traffic density 

locations and 14 types of low traffic density. From the results obtained there are 3 types 

of lichen, which can be used as bioindicators of air pollution, the types of Chrysothrix 

candelaris (L) J.R., Chrysothrix xanthina (Vain.) Kalb and Lecidella elaeochroma 

(Ach) Hazsl. 

         Keywords: Lichen,Traffic density,Polyalthial ongifolia Sonn. 
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Keragaman Lichen Pada Batang Glodokan Tiang (Polyalthia Longifolia 

Sonn) Berdasarkan Kepadatan Lalu Lintas yang Berbeda 

 

Widia Juni Arti 

08041381823053 

 

Ringkasan 

Lichen tersebar luas hampir diseluruh jenis habitat. Lichen merupakan simbiosis dari 

fungsi dan alga, dengan bentuk morfologi berupa talus, bereproduksi secara aseksual 

dan seksual. Lichen dapat tumbuh pada batang Polyalthia longifolia Sonn. 

Keaekaragaman dapat dipengaruhi faktor lingkungan seperti kelembaban, intensitas 

cahaya, suhu dan polusi udara. Keberadaan lichen sangat dipengaruhi oleh kondisi 

udara. Oleh karena itu, lichen dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran udara 

terutama dari asap kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-

jenis lichen yang ditemukan pada batang Polyalthia longifolia Sonn. serta untuk 

mengetahui jenis lichen pada kepadatan lalu lintas yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021- Februari 2022, bertempat di Jl. Alamsyah 

Ratu Prawiranegara dan Kawasan Universitas Sriwijaya. Identifikasi bertempat di 

Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan metode 

Jelajah. Identifikasi lichen dilakukan dengan buku dan situs identifikasi lichen. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Dari 

penelitian yang dilakukan didapatkan 14 jenis lichen dengan 2 tipe talus yaitu tipe 

crustose dan foliose. Kepadatan lalu lintas berpengaruh kepada warna lichen dan 

keragaman lichen, semakin tinggi kepadatan lalu lintas maka warna lichen akan 

semakin pudar dan kusam. Kepadatan lalu lintas berpengaruh terhadap keberadaan 

lichen, pada kepadata tinggi 3 jenis lichen, kepadatan sedang 11 jenis serta kepadatan 

rendah 14 jenis. Dari hasil yang didapatkan ada 3 jenis lichen, yang dapat dijadikan 

bioindikator pencemaran udara yaitu jenis Chrysothrix candelaris (L) J.R., Chrysothrix 

xanthina (Vain.) Kalb dan Lecidella elaeochroma (Ach) Hazsl. 

Kata kunci: Lichen, Kepadatan lalu lintas, Polyalthia longifolia Sonn. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Lichen termasuk ke dalam Thallophyta yaitu kelompok tumbuhan tingkat rendah 

yang bertalus. Lichen merupakan suatu komposisi organisme dari alga dan fungi, Alga 

akan menyediakan energi melalui proses fotosintesis dan jamur menyediakan tempat 

perlindungan bagi alga. Lichen terbentuk dari simbiosis mutualistik dan helotisme yang 

dapat membentuk kesatuan morfologi yang berbeda dengan spesies lain. 

Alga mempunyai klorofil sehingga dapat berfotosintesis yang akan menghasilkan 

sumber pangan sendiri, sebaliknya fungi mendapatkan sumber nutrisi (energi) hasil dari 

alga. Komponen fungi penyusun lichen yang paling banyak adalah kelompok 

Ascomycetes kemudian Basidiomycetes dan Deuteromycetes. Fungi dapat menyerap 

dan menyimpan air dan mineral melalui hifa-hifanya yang akan digunakan oleh alga, 

sehingga keduanya saling mengguntungkan, sedangkan helotisme merupakan pada 

awalnya mengguntungkan tapi selanjutnya fungi bersifat parasit pada alga dikarenakan 

fungi hanya memiliki alat perkembangbiakan berupa talus. 

Habitat lichen terdiri dari Saxicolous yang merupakan lichen hidup di batu pada 

suhu dingin contohnya Ascospora ceruina. Kemudian Corticolous lichen yang hidup di 

pohon yang berperan sebagai epifit, banyak hidup di daerah tropis dan subtropis 

dengan kelembaban yang tinggi contohnya Usnea articulate Terriculous lichen yang 

hidup pada tanah contohnya Cladonia ciliate. (Muzayyinah, 2005). 
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Keanekaragaman lichen memiliki hubungan yang erat dengan inang Glodokan 

Tiang (Polyalthia longifolia Sonn) dan kondisi iklimnya, hal ini akan mempengaruhi 

penyebaran lichen. Lichen dapat hidup pada suhu rendah hingga suhu yang tinggi, hal 

ini dikarenakan lichen memiliki talus yang sangat halus sehingga akan mudah untuk 

beradaptasi. Selain suhu kehidupan lichen juga dipengaruhi oleh kelembaban dan 

intensitas cahaya serta permukaan batang Glodokan tiang yang halus dapat 

menyediakan kelembaban dalam waktu yang lebih lama. 

Keragaman lichen yang tumbuh di batang dipengaruhi juga oleh polusi udara, hal 

ini disebabkan lichen sangat sensitif terhadap polusi dan tidak memiliki lapisan 

kutikula sehingga lichen dapat menyerap gas dan partikel polutan secara langsung 

melalui permukaan talusnya, dengan melihat polusi udara dari tingkat kepadatan lalu 

lintas di daerah tempat tumbuh. Beberapa jenis lichen yang biasa ditemukan di bahu 

jalan perkotaan antara lain Parmotrema austrosinense, Parmotrema tinctorum, 

Parmeliopsis sp., Dirinaria applanata, Dirinaria picta, Pyxine cocoes. (Panjaitan et al., 

2012). 

Glodokan tiang (Polyalthia longifolia Sonn) merupakan tanaman yang memiliki 

tinggi mencapai 5 m memiliki bentuk piramida simetris, daunnya berbentuk lanset 

dengan tepi bergelombang, daunnya bewarna hijau mengkilat dan cabang-cabangnya 

kecil memanjang. Tajuk pohon mencapai 40-60 cm serta membentuk seperti payung. 

Pohon Glodokan tiang memiliki tekstur kulit batang yang relatif halus dan mudah 

untuk ditumbuhi jenis lichen. 
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Menurut Syarif dan Roziaty, (2018) di Kecamatan Serengang, Kota Surakarta, 

didapatkan lichen tipe crustose dan foliose pada pohon Polyaltia longifolia Sonn, 

dengan 7 jenis Parmelia sp., Carnopormelia sp., Graphis sp., Dirinaria sp., Physcia 

sp., Arthonia sp., Leudella sp. 

Lichen diketahui peka terhadap polusi udara, jika kualitas udara di lingkungan 

telah menurun maka beberapa jenis lichen akan menghilang seiring dengan 

meningkatnya polusi udara, terutama yang berasal dari kendaraan bermotor. 

Kandungan senyawa yang terdapat pada polutan khususnya yang terdapat pada zat-zat 

emisi kendaraan contohnya Karbon monoksida (CO), Nitrogen oksida (NOx), 

Hidrokarbon (HC), Sulfur dioksida (SOx) Partikulat (Rindita, 2014).  Lichen menyerap 

zat-zat air dan mineral dari udara maka polusi udara juga akan ikut terserap yang nanti 

akan terakumulasi pada sel lichen  dan dapat menyebabkan kadar klorofil pada talus 

berkurang (Aptroot, et al., 2014). 

Keberadaan lichen pada suatu lingkungan dapat dijadikan sebagai indikator 

terhadap polutan di udara, karena talus lichen tidak memiliki kutikula sehingga 

mendukung lichen dalam menyerap semua unsur senyawa di udara yang akan 

diakumulasikan dalam talusnya. Penggunaan lichen sebagai indikator pencemaran akan 

berpengaruh dengan adanya jumlah polutan tinggi yang akan menghambat penyebaran 

lichen dan menyebabkan keragaman lichen menjadi sangat rendah dan tidak bervariasi 

(Hadiyati et al., 2013). 

 

 

 
 



4 
 

                                                                                                                        Universitas Sriwijaya 

1.1. Rumusan Masalah 

        Lichen adalah  tumbuhan yang dijadikan bioindikator pencemaran udara dan 

lichen yang toleran terhadap polusi udara, tiap jenis lichen mempunyai tingkat 

kepekaan yang berbeda-beda, hal ini juga dipengaruhi oleh bentuk-bentuk dari lichen. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui keragaman serta karakterisik 

morfoogi lichen yang tumbuh pada batang Glodokan tiang (Polyalthia longifolia Sonn.) 

di Kawasan kampus Universitas Sriwijaya dan Jl. Alamsyah Ratu Prawiranegara. 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis lichen pada batang 

Polyalthia longifolia Sonn.  jenis yang dapat hidup dengan tingkat kepadatan lalu lintas 

yang berbeda serta mengetahui jenis lichen yang dapat dijadikan bioindikator 

pencemaran udara dan lichen yan toleran terhadap polusi udara. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penenlitian ini memberikan informasi mengenai jenis-jenis lichen yang di 

dapatkan pada batang Polyalthia longifolia Sonn dengan tingkat kepadatan lalu lintas 

yang berbeda. serta dapat dijadikan dasar atau bahan pertimbangan untuk dijadikan 

penelitian yang akan datang. 
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